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ABSTRACT 
 

Anxiety due to closed spaces or claustrophobia is one of the side effects of 
hyperbaric oxygen therapy, if the anxiety is not treated it will inhibit the 
therapy process. This study was conducted with the aim of determining the 
effect of orientation on anxiety levels in patients who will undergo hyperbaric 
oxygen therapy at Bandung Adventist Hospital. The sampling technique used 
was purposive sampling and a research sample of 20 respondents was obtained. 
The independent variable is the provision of orientation to the patient. The 
dependent variable is the level of anxiety. Data collection method using 
questionnaires. Based on the questionnaire, data tabulation and analysis were 
then carried out using statistical tests T-test paired samples with a confidence 
level of 95% or α=5% (0.05).The results of the paired sample t-test statistical 
test yielded P = 0.000 with α = 0.05. Based on the results of further statistical 
tests, it was found that there was an influence of orientation on the anxiety 
level of patients who would undergo hyperbaric oxygen therapy in the HBOT 
room of Bandung Adventist Hospital. Based on the results of the study, it can 
be concluded that if the nurse conducts orientation to the patient in 
accordance with the procedure, the patient's anxiety level will decrease. 
Further research needs to be done on the effect of orientation on the anxiety 
level of more specific patients. 
 
Keywords: Anxiety, Orientation, Hyperbaric Therapy. 
 
 

ABSTRAK 
 

Kecemasan akibat ruang tertutup atau claustrophobia merupakan salah satu 
efek samping dari terapi oksigen hiperbarik, apabila kecemasan tersebut tidak 
ditangani maka akan menghambat proses terapi tersebut.Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian orientasi 
terhadap tingkat kecemasan pada pasien yang akan menjalani terapi oksigen 
hiperbarik di Rumah Sakit Advent Bandung. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 20 
responden. Variabel independennya adalah pemberian orientasi kepada pasien. 
Variabel dependennya adalah tingkat kecemasan. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Berdasarkan kuesioner tersebut selanjutnya dilakukan 
tabulasi dan analisis data dengan menggunakan uji statistik T-test sampel 

paired dengan tingkat kepercayaan 95% atau =5% (0.05).Hasil uji statistik t-
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test sampel paired menghasilkan P = 0,000 dengan α = 0,05. Berdasarkan hasil 
uji statistik lanjut, diperoleh hasil bahwa ada pengaruh orientasi terhadap 
tingkat kecemasan pasien yang akan menjalani terapi oksigen hiperbarik di 
ruang HBOT Rumah Sakit Advent Bandung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa apabila perawat melaksanakan orientasi kepada 
pasien sesuai dengan prosedur maka tingkat kecemasan pasien akan menurun. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh orientasi terhadap 
tingkat kecemasan pasien yang lebih dispesifikkan. 
 
Kata Kunci: Kecemasan, Orientasi, Terapi Hiperbarik 
 
 
PENDAHULUAN 

Terapi Oksigen Hiperbarik 
(HBOT) adalah suatu terapi dengan 
pemberian oksigen konsentrasi 100% 
dan tekanan lebih dari 1 atmosfer 
absolut (ATA), yang dilakukan di 
ruang udara bertekanan 
tinggi/ruang hiperbarik dengan 
tekanan lebih dari 1 atmosfer (Atm). 
Regimen HBO (hiperbarik oksigen) 
menggunakan tekanan 1,5 hingga 
2,5 Atm untuk durasi 30 hingga 90 
menit, yang dapat diulang beberapa 
kali. Waktu antara dan jumlah total 
sesi berulang sangat bervariasi. 
Tujuan terapi oksigen hiperbarik 
untuk perawatan dan pengobatan 
beberapa penyakit seperti emboli 
intravaskular, penyakit dekompresi, 
infeksi anaerob, keracunan CO 
(Shahriari, Khoushideh, & Heydari, 
2014). 

Greenberger dan Padesky 
(2016) mendefinisikan kecemasan 
sebagai suatu kegugupan atau rasa 
takut sementara ketika dihadapkan 
pada pengalaman yang sulit dalam 
kehidupan. Kata kecemasan juga 
digunakan untuk menggambarkan 
kegugupan sementara atau 
ketakutan yang dialami seseorang 
sebelum dan selama pengalaman 
hidup menantang, seperti awal 
menjalani suatu prosedur yang akan 
di lakukan di rumah sakit. 

Pasien yang masuk Rumah 
Sakit sering mengalami kecemasan 
dari kecemasan tingkat ringan 
sampai berat. Hal ini diduga karena 
perawat belum melaksanakan 

orientasi secara optimal. Pasien 
sering bertanya tidak tahu tempat 
pelayanan dan prosedur tindakan 
yang akan dilaksanakan, sebaliknya 
pasien yang mendapat penjelasan 
menunjukkan respon yang positif. 
(Firmansyah, 2014) 

Orientasi pasien baru 
merupakan proses penerimaan 
pasien baru serta keluarganya untuk 
membina hubungan saling percaya 
dan informasi awal yang 
berhubungan dengan proses 
perawatannya (Noprianty, 2018). 
Penerimaan pasien baru adalah 
suatu cara dalam menerima 
kedatangan pasien baru pada suatu 
ruangan. Dalam penerimaan pasien 
baru disampaikan beberapa hal 
mengenai orientasi ruangan, 
perawatan, tindakan medis, dan 
tata tertib ruangan (Ariyanti, 2015). 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Kecemasan merupakan 

penilaian dan respon emosional 
terhadap sesuatu yang berbahaya. 
Kecemasan sangat berkaitan dengan 
perasaan tidak pasti dan tidak 
berdaya. Kondisi dialami secara 
subjektif dan dikomunikasikan 
dalam hubungan interpersonal. 
Kecemasan merupakan suatu 
perasaan yang berlebihan terhadap 
kondisi ketakutan, kegelisahan, 
bencana yang akan datang, 
kekhawatiran atau ketakutan 
terhadap ancaman nyata atau yang 
dirasakan (Saputro & Fazrin, 2017). 
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Pemberian informasi kepada 
pasien baru merupakan orientasi 
yang berkaitan dengan proses 
keperawatan yang akan dilakukan 
oleh rumah sakit serta sarana 
prasarana yang dapat digunakan 
oleh pasien dan keluarga (Instalasi 
Promosi Kesehatan Rumah Sakit 
RSUD Dr. Soetomo, 2022) 

Terapi Oksigen Hiperbarik 
adalah salah satu metode 
pengobatan yang dilakukan dengan 
menyediakan 100% oksigen murni 
yang dihirup oleh pasien di ruangan 
khusus dengan udara bertekanan 
tinggi.  Tekanan udara yang 
meningkat pada ruang Hiperbarik 
menyebabkan paru pasien menyerap 
lebih banyak oksigen daripada 
biasanya, yang dapat membantu 
menyembuhkan berbagai penyakit 
(Rosyanti, 2019). 

Sebagai seorang perawat 
diharapkan melaksanakan orientasi 
prosedur dengan baik dan tepat, 
sehingga dapat mengurangi 
kecemasan. Tetapi yang menjadi 
masalah saat ini adalah belum 
pernah ada yang mengevaluasi 
terhadap penurunan kecemasan 
dengan dilakukannya orientasi 
sebelum pasien dilakukan terapi 
oksigen hiperbarik. 

Pemberian orientasi menjadi 
dasar peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian sehingga, 
berdasarkan uraian tersebut maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh 
Pemberian Orientasi Terhadap 
Tingkat Kecemasan pada Pasien 
yang Menjalani Terapi Oksigen 

Hiperbarik di Rumah Sakit Advent 
Bandung”. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Analisis 
deskriptif adalah analisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah pasien yang akan menjalani 
terapi oksigen hiperbarik di Rumah 
Sakit Advent Bandung dan jumlah 
sampel yang digunakan adalah 20 
responden. Dalam penelitian ini 
peneliti akan menggunakan 
instrumen angket yaitu kuesioner, 
yang berupa pertanyaan tertulis 
yang diberikan langsung kepada 
responden. 

Berdasarkan kuesioner 
tersebut selanjutnya dilakukan 
tabulasi dan analisis data dengan 
menggunakan uji statistik T-test 
sampel paired untuk mengetahui 
variabel dependen dapat diprediksi 
melalui variabel independen. 
Analisis statistik hasil kuesioner 
skoring dan kemudian dilakukan 
perbandingan nilai antara sebelum 
perlakuan dan sesudah perlakuan 
dengan uji T-test sampel paired, uji 
ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh orientasi 
terhadap tingkat kecemasan pasien 
dengan tingkat kepercayaan 95% 

atau =5% (0.05)
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HASIL PENELITIAN  
 

 
 

Gambar  1 Tingkat Kecemasan Pre Orientasi 
 

Berdasarkan gambar Grafik 1 
diketahui bahwa tingkat kecemasan 
pre orientasi mengalami kecemasan 
sedang sebanyak 9 orang (45%), 
kecemasan berat sebanyak 7 orang 

(35%), kecemasan ringan sebanyak 4 
orang (20%) sedangkan pasien yang 
tidak mengalami kecemasan dan 
mengalami kecemasan panik tidak 
ada. 

 

 
 

Gambar 2 Tingkat Kecemasan Post Orientasi 
 

Berdasarkan gambar Grafik 2 
diketahui bahwa tingkat kecemasan 
post orientasi mengalami 
kecemasan ringan sebanyak 11 
orang (55%), kecemasan sedang 
sebanyak 7 orang (35%), tidak 

mengalami kecemasan sebanyak 2 
orang (10%) sedangkan pasien yang 
mengalami kecemasan berat dan 
mengalami kecemasan panik tidak 
ada. 
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Tabel 1 Distribusi Responden Tingkat Kecemasan Pre dan Post Orientasi Di 
Ruang Hiperbarik Rumah Sakit Advent Bandung 

 

Variabel Kategori 
Pre Post 

N % N % 

Tingkat Kecemasan 

Normal 0 0 2 10 

Ringan 4 20 11 55 

Sedang 9 45 7 35 

Berat 7 35 0 0 

Panik 0 0 0 0 

Total 20 100 20 100 

 
Berdasarkan tabel 1 

diketahui bahwa pasien dengan 
tidak ada kecemasan sebelum 
dilakukan orientasi sebanyak 0 
orang (0%) dan setelah dilakukan 
orientasi meningkat menjadi 2 
orang (10,0%), Kecemasan ringan 
sebelum dilakukan orientasi 
sebanyak 4 orang (20%) dan setelah 
orientasi meningkat menjadi 
sebanyak 11 orang (35,0%). 
Kecemasan sedang sebelum 
dilakukan orientasi sebanyak 9 

orang (45%) dan setelah dilakukan 
orientasi berkurang menjadi 7 orang 
(35,0%). Sedangkan kecemasan 
berat sebelum dilakukan orientasi 
sebanyak 7 orang (35,0%) dan 
setelah dilakukan orientasi 
berkurang menjadi 0 orang (0%). 
Dan pada tingkat kecemasan panik 
sebelum dan sesudah orientasi tidak 
ada nilai yang berarti tidak ada 
pasien yang mengalami tingkat 
kecemasan panik sebelum dan 
sesudah dilakukan orientasi. 

 
Tabel 2 Hasil Pengolahan Data Statistik Tingkat Kecemasan Pre dan Post 

Orientasi Di Ruang Hiperbarik Rumah Sakit Advent Bandung 
 

Orientasi Mean Standar Deviasi P 

Pre 3,15 0,745 
0 

Post 2,25 0,639 

 
Berdasarkan tabel 2 

diketahui bahwa nilai rata-rata 
tingkat kecemasan sebelum 
diberikan orientasi adalah 3,15 
dengan standar deviasinya 0,745 
sedangkan nilai rata-rata tingkat 
kecemasan setelah diberikan 
orientasi mengalami penurunan 
yaitu 2,25 dengan standar 
deviasinya adalah 0,639. Hasil uji 

statistik t-test sampel paired 
menghasilkan P = 0,000 dengan α = 
0,05. Berdasarkan hasil uji statistik 
lanjut, peneliti menarik kesimpulan 
bahwa ada pengaruh pemberian 
orientasi terhadap tingkat 
kecemasan pasien yang akan 
menjalani terapi oksigen hiperbarik 
di ruang hiperbarik Rumah Sakit 
Advent Bandung.

 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Kecemasan Sebelum 
Dilakukan Prosedur Orientasi 

 Berdasarkan hasil penelitian 
ini bahwa distribusi tingkat 
kecemasan pasien sebelum 

dilakukan prosedur orientasi, 
terbanyak berada pada tingkat 
cemas sedang yaitu sejumlah 9 
orang (45%). Cemas sedang adalah 
cemas yang dipengaruhi oleh hal 
yang baru dengan persepsi yang 
berbeda-beda sehingga individu 
mengalami kehilangan kepercayaan 
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diri untuk mampu melakukan 
sesuatu tetapi masih dapat 
mengikuti arahan dari orang lain. 
Kondisi tersebut sesuai dengan 
pasien baru dalam menjalani 
sebuah tindakan dimana 
menunjukkan sikap banyak bertanya 
tentang prosedur bahkan terkadang 
secara berulang untuk bertanya 
mengenai hal baru yang akan 
dilakukan. 

Berbagai hasil penelitian 
tentang kecemasan dalam orientasi 
menunjukkan hasil yang beragam. 
Penelitian yang dilakukan Keliat 
(2011) memberikan informasi yaitu 
berbagai mekanisme koping atau 
cara penyelesaian individu yang 
mengalami kecemasan, tetapi 
apabila kecemasan tidak dapat 
diatasi secara sehat akan menyebab 
koping yang tidak efektif. 

Kebiasaan positif dan 
memberikan respon yang adaptif 
merupakan contoh mekanisme 
koping dalam menyelesaikan 
masalah. Dalam hal ini, seorang 
perawat atau petugas yang ada di 
ruang hiperbarik dapat mengambil 
peran sebagai pendidik untuk 
menangani kecemasan.  Komunikasi 
yang baik dalam menyampaikan 
pendidikan Kesehatan atau saat 
orientasi akan mempengaruhi 
penurunan tingkat kecemasan 
pasien sebelum menjalani terapi 
oksigen hiperbarik. 

 
Tingkat Kecemasan Setelah 
Dilakukan Prosedur Orientasi 

 Berdasarkan hasil penelitian 
ini bahwa distribusi tingkat 
kecemasan pasien setelah 
dilaksanakan prosedur orientasi, 
mengalami penurunan nilai tingkat 
kecemasan dan responden dengan 
cemas ringan berjumlah 11 orang 
(55%). Cemas ringan lebih dapat 
diatur, dimana individu mampu 
memotivasi diri sendiri untuk 
memecahkan masalah dan dapat 
membuat sebuah keputusan. 

Berdasarkan hasil post test tingkat 
kecemasan setelah dilaksanakan 
prosedur orientasi didapatkan 
penurunan kecemasan. Pasien 
tampak lebih mampu mengontrol 
emosi dan menunjukkan kesiapan 
mental yang jauh lebih baik dari 
sebelumnya. 

 
Pengaruh Prosedur Orientasi 
Terhadap Tingkat Kecemasan 

Hasil penelitian ini, 
berdasarkan uji statistik t-test 
sampel paired menghasilkan p value 
0,000 dengan α = 0,05 yang artinya 
terdapat pengaruh prosedur 
orientasi terhadap tingkat 
kecemasan pasien yang menjalani 
terapi oksigen di ruang hiperbarik 
Rumah Sakit Advent Bandung. Hal 
tersebut, didukung dengan 
penurunan tingkat kecemasan pada 
hasil penelitian yang 
menggambarkan bahwa 20 
responden mengalami penurunan 
tingkat kecemasan. 

Berdasarkan hasil penelitian 
ini, menunjukkan perubahan tingkat 
kecemasan dari tingkat cemas 
sedang ke tingkat cemas ringan. 
Berbagai penyebab dapat 
mempengaruhi hasil dari tingkat 
kecemasan tersebut, begitu juga 
dengan responden yang tetap 
mengalami tingkat kecemasan 
sedang meskipun nilai tidak begitu 
signifikan mengalami penurunan. 

Penelitian Ananggadipa 
(2016) memberikan informasi bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kecemasan pada pasien yang 
mengikuti terapi HBO di LAKESLA 
adalah faktor usia, faktor jenis 
kelamin, faktor pengalaman pasien, 
faktor kondisi medis, faktor 
pendidikan, dan faktor akses 
informasi. Peneliti sependapat 
dengan hasil penelitian tersebut 
bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecemasan pasien 
adalah akses informasi yang didapat 
oleh pasien, sehingga perlu bagi 
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perawat untuk memberikan 
informasi seputar hiperbarik dengan 
melakukan prosedur orientasi pada 
pasien agar kecemasan yang 
dihadapi pasien berkurang. 

Peneliti menganggap suatu 
hal yang penting dan harus menjadi 
perhatian khusus terhadap rasa   
cemas yang timbul yaitu respon 
perawat. Semakin cepat respon 
perawat pada kondisi kecemasan 
pasien, maka semakin cepat juga 
masalah   teratasi.   Kecemasan 
harus ditangani dengan mekanisme 
koping yang efektif dengan 
kekuatan dan keyakinan untuk 
mencapai keseimbangan diri baik 
secara fisiologis maupun psikologis  
 
 
KESIMPULAN  

 Orientasi yang dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur berupa 
orientasi atau mengenalkan segala 
sesuatu tentang prosedur terapi 
oksigen di ruang hiperbarik Rumah 
Sakit Advent Bandung meliputi: 
fasilitas ruang hiperbarik, prosedur 
tindakan yang akan dilaksanakan, 
dan petugas yang bertanggungjawab 
dalam pelaksanaan terapi 
berlangsung. Hal ini berpengaruh 
terhadap penurunan tingkat 
kecemasan pasien. Dalam 
melaksanakan orientasi yang 
optimal akan menimbulkan suatu 
pemahaman kepada pasien tentang 
keadaannya dan menghindarkan 
pasien dari persepsi-persepsi 
negatif yang timbul akibat 
ketidaktahuan pasien tentang 
prosedur yang akan dilaksanakan. 
Sehingga pasien dapat 
menyesuaikan diri dan beradaptasi 
serta menunjukkan koping yang 
positif sehingga dapat menurunkan 
tingkat kecemasan. 
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